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A. Latar Belakang Masalah

Mengingat al-Qur’an adalah otoritas utama sebagai pedoman umat Islam,
dapatlah dipahami jika terdapat berbagai ragam metode untuk menafsirkannya.
Kitab-kitab tafsir yang ada sekarang merupakan indikasi kuat yang
memperlihatkan perhatian para ulama selama ini untuk menjelaskan ungkapan-

ungkapan al-Qur’an dan menerjemahkan misi-misinya.*

Sebagai hasil karya manusia, muncul keanekaragaman dalam corak
penafsiran merupakan hal yang tak terhindarkan. Berbagai faktor dapat
menimbulkan keragaman corak baik perbedaan kecenderungan, interest dan
motivasi mufassir, perbedaan misi yang diemban, perbedaan kedalaman dan
ragam ilmu yang dikuasai, perbedaan maasa dan lingkungan yang mengitari,
perbedaan situasi dan kondisi yang dihadapi, sebagainya. Semua itu menimbulkan
corak yang kemudian berkembang menjadi aliran besar dalam penafsiran al-

Qur’an.2

Penafsiran al-Qur’an selalu diwarnai oleh pemikiran mufassirnya, komentar
dan ulasannya mengenai suatu ayat merupakan manivestasi pikiran dan diwarnai
oleh madzhab yang dianutnya. Seorang mufassir yang bergelut dan menekuni

sains eksak atau sangat tertarik dengan kajian-kajian mengenai ilmu pengetahuan,

'Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia, 2009), 22.
“Badri Khaeruman, Sejarah Perkembangan Tafsir Al-Qur’an, (Bandung: Pustaka Setia,
2004), 107-108.



maka penafsirannya selalu dikaitkan dengan teori ilmu pengetahuan modern® yang

pada perkembangannya disebut dengan corak tafsir ‘//mi.

Hubungan antara al-Qur’an dan ilmu pengetahuan bukan dinilai dari
banyak atau tidaknya cabang-cabang ilmu pengetahuan yang dikandungnya, tetapi
yang lebih utama adalah melihat: adakah al-Qur’an atau jiwa ayat-ayatnya
menghalangi ilmu pengetahuan atau mendorongnya, karena kemajuan ilmu
pengetahuan tidak hanya diukur melalui sumbangan yang diberikan kepada
masyarakat atau kumpulan ide dan metode yang dikembangkannya, tetapi juga
pada sekumpulan syarat-syarat psikologis dan sosial yang diwujudkan, sehingga
mempunyai pengaruh (positif ataupun negatif) terhadap kemajuan ilmu

pengetahuan.*

Para Ulama telah memperbincangkan kaitan antara ayat-ayat kauniyyah
yang terdapat dalam al-Qur’an dengan ilmu-ilmu pengetahuan modern yang
timbul pada masa sekarang, sejauh mana paradigma-paradigma ilmiyah itu
memberikan dukungan dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an dan penggalian
berbagai jenis ilmu pengetahuan, teori-teori baru dan hal-hal yang ditemukan
setelah lewat masa turunnya al-Qur’an, yaitu Hukum-hukum alam, Astronomi,
Teori-teori Kimia, dan penemuan lain yang dengannya dapat dikembangkan ilmu

Kedokteran, Astronomi, Fisika, Zoologi, Botani, Geografi dan lain-lain.’

3Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2009), 157.

*M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), 103.

°Ali Hasan Al-Aridl, Sejarah Metodologi Tafsir, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
1994), 62.



Contoh ayat dengan penafsiran al-‘Ilmi yaitu salah satunya penafsiran
pada, yaitu : QS. Al Bagarah 29, At Thalaq 12
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Dia-lah Allah yang telah menciptakan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
Dia berkehendak (menciptakan) langit lalu dissmpurnakan-Nya tujuh langit. dan
Dia Maha mengetahui segala sesuatu.’
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Allah-lah yang telah menciptakan tujuh langit dan bumi seperti itu pula .
Perintah Allah Berlaku padanya,supaya kamu ketahui bahwa Allah itu Maha

Kuasa atas tiap-tiap sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya meliputi segala
7
sesuatu.

Penafsiran dari ayat-ayat di atas tersebut yaitu memang ada beberapa skala
benda langit, misalnya tata surya ada matahari, ada planet beserta satelitnya.
Milyaran tata surya membentuk galaksi. Milyaran galaksi membentuk alam
semesta. Dan seluruh alam ini berisi sejumlah alam semesta. Dengan demikian
alam punya tujuh dimensi dan ini yang dimaksud dengan tujuh langit yaitu berupa

dimensi lapisan-lapisan seperti kue lapis yang berurutan.

Di sisi lain, tujuh langit kemungkinan adalah tujuh lapisan atmosfer yang
dekat dengan bumi, yaitu trophosfer, tropopause, stratosfer, stratopause, mesofer,

mesopause,dan termosfer. Pembagian ini berdasarkan temperatur suhu tiap-tiap

®Depag RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Jakarta, PT Sari Agung, 2002), 8.
"Ibid., 1141,



lapis. Lapisan-lapisan tersebut bersifat kokoh dalam pengertian menyelimuti dan
melindungi bola bumi secara kokoh karena da gravitasi bumi.® Tujuh langit juga
bisa ditafsirkan tujuh dimensi ruang dan waktu. Dalam ilmu fisika terdapat empat
gaya fundamental di jagad raya ini, yaitu gaya elektromagnetik, gaya nuklir
lemah, gaya nuklir kuat, dan gaya gravitasi. Empat gaya tersebut terbentuk dari
ledakan dahsyat dari satu gaya tunggal yaitu Grand Unified Force. Ketersatuan
gaya-gaya tersebut disatukan dengan geometri ruang dan waktu yang sekarang ini
kita berada di dalamnya.® Semua ini merupakan ciptaan Allah Yang Mahakuasa,
dan tunduk pada ketetapanNya. Tidak ada satu pun yang menyimpang dari

ketentuan yang telah digariskan.

Sikap para Ulama terhadapa Tafsir 1Imi dapat dikelompokan menjadi dua

bagian, sebagai berikut:

Bagian pertama, mereka mendukung tafsir Ilmi dan bersikap terbuka,
sehingga mereka mendifinisikan al-Qur’an sebagai mukjizat ilmiyah, oleh karena
ia mencakup segala macam penemuan dan teori teori ilmiah modern. Mereka
berkata: al-Qur’an itu menghimpun ilmu-ilmu Agama dan ilmu-ilmu pengetahuan
yang tidak kesemuanya dapat dijangkau oleh akal manusia, bahkan lebih dari itu
ia mengemukakan hal-hal yang terjadi jauh sebelum yang turun dan yang akan

terjadi. Salah satu menurut Quraish Shihab mengatakan tidak dapat dipungkuri

®Ahmad Hanafi, Tafsir al-1lmi lil Ayaati al Kauniyah fi Al-Qur’an. (Mesir: Darul Ma’arif,
1119), 131.

Kemenag RI, Al Quran dan Tafsirnya, (Jakarta: PT Sinergi Pustaka Indonesia, 2012),
304



ada semacam pemaksaan-pemaksaan dalam penafsirannya.'’Argumen yang
dipakai para pendukung tafsir ilmi antara lain adalah ayat al-Qur’an: QS Al

An’am 38, Al Nahl 89
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Dan tiadalah binatang-binatang yang melata di bumi (hewan) dan tiada
(pula) yang terbang dengan kedua sayapny (burung) melainkan umat-
umat seperti kamu. tiadalah kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab,™
Kemudian kepada Tuhanlah mereka dihimpunkan.**
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Dan pada hari Kami bangkitkan saksi pada setiap umat untuk mereka dari
mereka sendiri, dan Kami datangkan engkau sebagai saksi atas mereka.
Kami turunkan kepadamu Al Kitab yang menjelaskan tiap-tiap sesuatu,
petunjuk, rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang muslim.*

Salah satu ulama lain yang menerima selain Quraish Shihab
tentang tafsir ilmi yaitu al-Ghazali menafsirkan ayat al-Qur’an antara lain:

QS al-Syu‘ara’ ayat 80.
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%Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1994), 101.

Sebagian Mufasir menafsirkan Al-Kitab itu dengan Lauhul mahfudz dengan arti bahwa
nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam Lauhul mahfudz. dan ada
pula yang menafsirkannya dengan al-Qur’an dengan arti: dalam al-Qur’an tu Telah ada
pokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untuk
kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya.
2Depag RI, Al-Qur’an, 239

" Ibid., 518.



Dan apabila Aku sakit, maka menyembuhkanku.*

Al-Ghazali menafsirkan dalam kitabnya_Jawahir Quran, al-Ghazali
mengatakan diantara karya-karya Allah swt. Yang karena luasnya
ditamsilkandengan samudra ialah kesembuhan dan sakit; sebagaimana
firman Allah Swt, yang mengkisahkan kata-kata Ibrahim, “Bila aku jatuh
jatuh sakit maka Dia-lah yang menyembuhkan daku”. Tidak ada yang tahu
tentang sakit dan kesembuhan ini terkecuali orang yang benar-benar ahli di
bidang kedokteran, karena ilmu kedokteran ialah pengetahuan tentang
segala aspek penyakit serta gejala-gejalanya, begitu pun tentang

penyembuhan dan cara-caranya.™

Sebagian Ulama lain menolak Tafsir IImi. Mereka tidak
melangkah jauh untuk memberikan makna-makana yang tidak dikandung
dan dimungkinkan oleh ayat dan menghadapkan al-Qur’an kepada teori-
teori llmiah yang jelas terbukti tidak benar setelah berpuluh-puluh tahun,
oleh karena teori-teori itu bersifat keilmuan. Mereka berpendapat, tidak
perlu masuk terlalu jauh dalam memahami dan menginterpretasikan ayat-
ayat al-Qur’an, oleh karena ia tidak tunduk kepada teori-teori itu, tidak
perlu pula mengaitkan ayat-ayat al-Qur’an dengan kebenaran-kebenaran
ilmiah dan teori ilmu Alam.*®

Melihat perkembangan penafsiran dengan corak ‘Ilmi yang

berkembang pesat di dunia keilmuan, tidak luput dari berbagai polemik

“Depag RI, Al-Qur’an, 714.
“Mahyudin Saifullah, Permata Al-Quran, Ed. I, Cet. 2, (Jakarta: Rajawali, 1987), 39
'®Quraish Shihab, Membumikan, 101.



yang mewarnainya baik pro dan kontra didalamnya. Dan melihat
perkembangan zaman yang pesat khususnya di bidang keilmuan dan
teknologi sains, maka bagaimana umat Islam mampu mengkaji dan
memberikan solusi jawaban tantangan zaman, sehingga tafsir ‘i/mi tersebut
berkembang dengan pesat dan tepat guna.'’
B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Untuk memberi arahan yang jelas dan ketajaman analisa dalam
pembahasan, maka perlu adanya pembatasan suatu permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini hanya akan membahas terkait:
1. Makna Sab’a Samawat dalam ayat-ayat al-Qur’an
2. Makna Sab’a Samawat dalam Kitab a/-Jawahir
3. Metodologi penafsiran

C. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan yang menjadi dasar penelitian judul proposal ini adalah:

1. Metode penafsiran yang Kini dikenal dengan pendekatan tafsir ilmi ini
pun masih menimbulkan kontroversi di kalangan mufassir.

2. Karena itu bagi penulis menarik dan perlu dikaji pada sebuah pokok
bahasan tertentu.

3. Pembahasan ini perlu di teliti lebih mendalam, karena itu penulis
sangat tertarik untuk mengkaji kevaliditasan argument para mufassir

berkenaan tentang tafsir ilmi dengan menggunakan teori tafsir.

Y"Mashadi, “KajianCoraktafsirllmi ”,http://cucumashaikalhikam.blogspot.co.id/2015/03/2
6/kajian-corak-tafsir-ilmi/ (Minggu, 29Mei 2016, 22.26).


http://cucumashaikalhikam.blogspot.co.id/2015/03/26/kajian-corak-tafsir-ilmi/%20(Minggu
http://cucumashaikalhikam.blogspot.co.id/2015/03/26/kajian-corak-tafsir-ilmi/%20(Minggu

4. Dalam judul proposal ini, penulis ingin mengkaji masalah kontroversi
kevaliditasan Tafsir IImi

D. Rumusan Masalah

Dari kerangka latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas,
agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu

diformulasikan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagimanakah penafsiran Tantawi Jawhari tentang Sab’a Samawat
dalam QS al-Bagarah ayat 29?
2. Bagaimanakah metodologi penafsiran yang digunakan?
E. Tujuan Penelitian
Berangkat dari rumusan masalah di atas, tujuan penelitian dalam
tulisan ini adalah:
1. Mengetahui tentang penafsiran Tantawi Jawhari tentang Makna Sab’a
Samawat dalam QS al-Bagarah ayat 29
2. Mengetahui tentang metodologi penafsiran yang digunakan dalam
mengkaji tafsir ilmi
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka tujuan penelitian dalam
tulisan ini adalah:
1. Kegunaan secara Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam
studi al-Qur’an dan dapat memberikan informasi ruang gerak yang luas terhadap

pemahaman studi tafsir ilmi ( 7aA/ili), terutama tentang metodologinya. Penelitian



ini juga berfungsi untuk menambah literatur khususnya di Perpustaak UIN Sunan
Ampel Surabaya, yang berkenaan dengan kajian Tafsir.
2. Kegunaan secara Praktis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi
pemikiran kepada pemerhati diskursus tafsir dalam rangka memahami tentang
tafsir ilmi itu sendiri, melalui pengembang metodologinya agar dapat
menghasilkan sebuah pemahaman yang utuh. Selain itu agar dapat memahami
tentang ayat-ayat yang berkenaan dengan tafsir ilmi.

G. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan uraian singkat hasil-hasil penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya tentang masalah sejenis, sehigga diketahui secara
jelas posisi dan kontribusi peneliti. Kajian tentang tafsir ilmi sendiri yang
menelaah kitab-kitab tafsir, khususnya yang menelaah penafsiran terhadap tafsir
ilmi dapat dilihat dari sumber rujukan yang digunakan oleh penulis dalam
menyelesaikan proposal ini, baik dari buku dan kitab yang memiliki literatur
Arab maupun Indonesia, penulis menemukan beberapa literatur baik dari karya
yang diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan (skripsi) yang menyinggung
tentang kajian tafsir ilmi. Di antara literatur yang membahas tentang kajian tafsir
ilmi, adapun penelitian terdahulu berbentuk skripsi yang tidak diterbitkan dan
mengkaji tentang tafsir ilmi antara lain:

Skripsi, Ahmad Syafi’in Aslam, Pemikiran Tafsir Ilmi Yusuf Al-

Qaradawi: Telaah atas Kitab Kaifa Nata’amal ma’a al-Qur’an al-Azimi. NIM:
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10532003, UIN Sunan Kali Jaga, 2014."® Bahasan dalam skripsi ini bahwa Yusuf
Al-Qardawi merekomendasikan mufassir untuk menguasai ilmu pengetahuan
dalam memahami al-Qur’an demi memenuhi kebutuhan zaman. Selain itu, al-
Qardawi mengingatkan bahwa mufasir juga mempunyai background dan interest
yang berbeda. Jadi, sah-sah saja apabila terdapat mufassir yang memiliki
spesialisasi bidang ilmu pengetahuan untuk menggali makna-makna nas al-
Qur’an dengan beberapa syarat dan ketentuan.

Skripsi, Moh. Mufid Muwaffaq, Orientasi IImi dalam Tafsir Al-lbriz karya
Bisyri Mustafa, NIM: 11531009, UIN Sunan Kali Jaga, 2015" Bahasan dalam
skripsi ini bahwa Bisyri Mustafa menafsirkan tentang tafsir ilmi dalam tafsir Al-
Ibriz tapi yang harus diketahui bahwa Tafsir Al-lbriz sendiri lebih kepada
terjemah tafsiriyah maka tidak heran dalam penafsiran tafsir ini beliau hanya
menambahkan hal-hal yang menurut beliau penting.

Proses Kejadian Manusia dalam al-Qur’an: Suatu Kajian tafsir 1Imi tesis
ini ditulis oleh Ending Sholehuddin Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.
Bahasan dalam tesis ini bahwa di satu pihak terdapat ayat-ayat al-Qur’an yang
menerangkan tentang proses kejadian manusia, dalam hal ini khususnya tentang
proses reproduksi manusia yang terjadi dalam Rahim ibunya. Sementara di pihak
lain kini telah muncul-muncul teori-teori ilmu pengetahuan hasil penelitian para
ilmuwan yang berkenaan dengan apa yang telah diungkapkan oleh al-Qur’an

tersebut.

8Skripsi, Ahmad Syafi’l Aslam, Tafsir ilmi Yusuf Al-Qaradawi: Telaah atas Kitab Kaifa
Nata’amal Ma’a Al-Qur’an Al-Azim, UIN Sunan Kali Jaga, 2014.

Skripsi, Moh. Mufid Muwaffaq, Orientasi llmi dalam Tafsir Al-Ibriz karya Bisyri
Mustafa, UIN Sunan Kali Jaga, 2015



11

Skripsi, Moh. Anwar, Sains dalam al-Qur’an Perspektif Muhammad
Mutawalli A/-Sha’Rawi, NIM: FO. 5.4.10.208, Institut Agama Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2012.%° Bahasan dalam skripsi ini bahwa model tafsir a/-
Sha’rawi adalah Tafsir Sauti yaitu hasil ceramah yang kemudian ditulis dengan
pembhasan yang luas, tidak terikat oleh satu metode tertentu dalam metodologi
tafsir al-Qur’an ketika mnegungkap ruh al-Qur’an sebagai sumber hidayah bagi
peruban dan perbaikan kehidupan sosial adalah salah satu karakteristik yang
dimiliki oleh tafsir a/- Sha’rawi ini. Terutama ketika menafsirkan ayat-ayat sains
dilihat dari segi kebahasaanya, yang memiliki spesialis dalam bidang bahasa
arab, ia menguasai grammatikal bahasa arab, kemudian seraya mengungkapkan
pendapat sebagian ilmuwan modern, walaupun tidak menjelaskan referensinya
secara jelas.

Selama peninjauan kajian pustaka yang ada, penulis belum
menemukan penelitian yang khusus membahas penafsiran Tantawi Jawhari
tentang tafsir ilmi, adapun ada pembahasan tentang Kontroversi ini telah
dijelaskan dalam Ulumul Qur’an, tetapi sejauh ini penulis belum menemukan
skripsi yang membahas lebih banyak tentang pemikiran Tantawi Jawhari yang di
spesifikasian terhadap penelitian tertentu. Perlu adanya sebuah penelitian yang

khusus membahas tentang hal tersebut.

20Skrip§i,_Moh. Anwar, Sains dalam al-Qur’an Perspektif Muhammad Mutawalli A/-
Sha’Rawi, NIM: FO. 5.4.10.208, Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya,
2012.
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H. Metodologi Penelitian
1. Metode dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian dengan metode
Kualitatif yakni penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis. Penelitian ini juga termasuk ke dalam penelitian
kepustakaan, mengingat data-data primer dan sekundar yang diperlukan,
dikumpulkan, di analisis dan ditafsirkan semuanya berasal dari sumber-
sumber informasi tertulis berupa ayat-ayat al-Qur’an. selanjutnya dengan
macam penelitian di atas dan tujuannya, maka metode penelitian yang
digunakan oleh penulis adalah deskriptif-ANALISIS. Metode Deskriptif tertuju
pada masa sekarang, masalah-masalah aktual. Pelaksanaanya tidak terbatas
hanya sampai pada pengumpulan data, tetapi meliputi analisa dan interpretasi
tentang arti data itu. Data yang terkumpul mula-mula disusun, dijelaskan dan
kemudian dianalisa. Pada tahap yang terakhir, metode ini harus sampai kepada
kesimpulan-kesimpulan atas dasar penelitian data.**

Sehubungan materi bahasaannya menyangkut masalah tafsir, maka
metode penelitian dalam pembahasan skripsi ini menggunakan metode
pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir rahlili. yaitu, menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an dengan memaparkan segala aspek yang terkandung di

dalam ayat-ayat yang ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang

*'Winamo Surakhmad, Penelitian llmiah, Dasar, Metode dan tehnik (Bandung: Tarsito,
1998), him, 139-140
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tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir

yang menafsirkan ayat-ayat tersebut.??

2. Pengolahan Data

Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan
dan menelaah data-data yang berkaitan dengan Tafsir IImi dan buku-buku

yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Sumber Data

a. Data Primer

Objek penelitian dalam peneletian skripsi ini adalah pemikiran atau
pandangan para mufassir tentang tafsir ilmi. Oleh sebab itu data primer
yang digunakan adalah al-Jawahir: fi Tafsir al-Qur’an karya Tantawi
Jawhari. Sehubungan masalah pokok penelitian ini tercakup kedalam

wilayah kajian tafsir.
b. Data Sekunder

Adapun sumber data dan informasi pendukung dan sekunder,
semacam Membumikan al-Qur’an, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an,
Teosofi al-Qur’an, Metodologi Penelitian Tafsir dan buku-buku lain yeng
memiliki relevansi dengan penelitian ini dan direkrut untuk dijadikan

literatur.

’Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2012), 31.
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4. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data yang penulis lakukan adalah dengan menggunaka
karakteristik penafsiran metode tahlifi, yang memiliki langkah-langkah dan
cara kerja yang berusaha menjelaskan makna yang terkandung di dalam ayat-
ayat al-Qur’an secara komprehensif dan menyeluruh, baik yang berbentuk a/-
ma’tsur maupun al-ra’y. Ciri-ciri yang ditempuh dalam menerapkan metode

analistik, yaitu;

a. al-Qur’an ditafsirkan ayat demi ayat dan surat demi surat secara
berurutan yang berkaitan dengan masalah tersebut.

b. Menerangkan asbab al-nuzul dari ayat-ayat yang ditafsirkan.

c. Demikian pula ikut diungkapkan penafsiran-penafsiran yang pernah
diberikan oleh Nabi Saw, sahabat, fabi’in, tabi’ al-tabi’in, dan para
ahli tafsir lainnya dari berbagai disiplin ilmu, seperti teologi, figh,
bahasa, sastra, dan sebagainnya.

d. Selain itu, juga dijelaskan munasabat (Kaitan) antara satu ayat dengan

ayat yang lain, juga antara surah dengan surah yang lain.

I. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudahkan pembaca dalam memahami penelitian ini,
penulis menyusun krangka pemikiran secara sistematis, yang disajikan dalam bab
sebagai berikut:
Pada bab pertama dimulai dengan pendahuluan yang dijelaskan

tentang latar belakang masalah berikut pokok masalah sebagai dasar yang



15

memotivasi dan mengilhami penulis untuk membahasnya. Bagian ini meliputi
pula perumusan masalah yang mencakup identifikasi masalah, pembatasan
masalah beserta pertanyaan tetang masalah. Selanjutnya pada bagian ini
diutarakan tujuan dan kegunaan penelitian yang menjadi arah sekaligus sasaran
pelaksanaan kegiatan penelitian ini. Kemudian pada bab ini dibahas dan
diungkapkan kerangka teoritik, tinjauan pustaka, metodologi penelitian serta
sisitematika pembahasan. Dengan demikian akan diperoleh kejelasan mengenai
konteks penelitian berikut penjelasan bagi masing-masing bab dalam setiap topik
yang dikaji.

Dalam bab kedua, dikemukakan tentang landasan teori berupa
metodologi tafsir, definisi corak tafsir, dan corak- corak yang terdapat dalam
tafsir.

Dalam bab ketiga, memaparkan tentang biografi Tantawi Jawhari,
karya-karyanya, pro kontra dalam tafsir ilmi.

Adapun dalam bab empat, memaparkan penafsiran ayat-ayat yang
berkenaan tentang Sab’a Samawat, dan beserta analisis.

Sementara Bab lima, merupakan penutup yang terdiri dari dua sub bab,
yaitu kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang ada di bab-bab sebelumnya

dan saran-saran.





